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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of operating capacity, sales growth, and firm size on financial 

distress in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2023 

period. The analysis method used is multiple linear regression with a quantitative approach. The results 

of the study show that operating capacity has a negative and significant effect on financial distress, 

which indicates that operational efficiency contributes to reducing the level of financial pressure of the 

company. Meanwhile, sales growth has a positive but insignificant influence, showing that sales growth 

does not necessarily play a direct role in reducing the risk of financial distress. On the other hand, firm 

size has a positive and significant effect on financial distress, suggesting that large-scale companies are 

more susceptible to financial pressure, likely due to operational complexity and higher financial burdens. 

These findings provide important implications for company management in formulating efficiency 

strategies and more adaptive organizational structures to reduce potential financial distress risks in the 

mining sector. 

Keywords: Operating Capacity, Sales Growth, Firm Size, Finansial Distres. 

 

 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh operating capacity, sales growth, dan firm size 

terhadap financial distress pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020–2023. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa operating capacity berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap financial distress, yang mengindikasikan bahwa efisiensi operasional berkontribusi 

dalam menurunkan tingkat tekanan keuangan perusahaan. Sementara itu, sales growth memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan, menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan belum tentu 

berperan langsung dalam mengurangi risiko financial distress. Di sisi lain, firm size berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial distress, mengisyaratkan bahwa perusahaan dengan skala besar justru 

lebih rentan terhadap tekanan keuangan, kemungkinan disebabkan oleh kompleksitas operasional dan 

beban keuangan yang lebih tinggi. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi manajemen 

perusahaan dalam merumuskan strategi efisiensi serta struktur organisasi yang lebih adaptif guna 

menekan potensi risiko financial distress di sektor pertambangan. 

Kata kunci: Operating Capacity, Sales Growth, Firm Size, Finansial Distres.  

 

PENDAHULUAN 
Industri pertambangan di Indonesia memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional, 

menyuplai bahan mentah untuk berbagai sektor. Perusahaan pertambangan di Indonesia berperan penting 

terhadap pendapatan negara melalui sektor sumber daya alam. Namun, sektor ini juga menghadapi 

tantangan yang signifikan yang dapat memengaruhi kesehatan finansial perusahaan  Seperti risiko 

Finansial Distress atau sering di sebut dengan kesulitan dalam keuangan 
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Financial distress ialah keadaan ketika seseorang atau perusahaan yang mengalami kesulitan 

keuangan yang serius. Finansial Distress juga bisa di defenisikan sebagai tahap penurunan kondisi 

keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan, (Setyowati & Sari Nanda, 2019). biasanya 

Finansial Distress terjadi karena memiliki pengeluaran yang lebih besar dari pada pemasukan, seperti 

utang yang menumpuk hingga sulit dibayar. Jadi intinya Finansial Distress itu saat keuangan sedang 

terpuruk dan susah untuk memenuhi kewajiban keuangan. Dan kemungkinan akan terancam bangkrut, 

selain itu juga disebabkan oleh operasional kapasitasnya tidak berjalan lancar atau mengalami gangguan, 

bisa juga karena pertumbuhan penjualan pada perusahaannya tidak lancar, sehingga perusahaan  tidak 

mampu untuk bayar utang yang  perusahaan miliki. Maka perusahaan perlu menggunakan Current rasio 

dimana apabila Current rasio dalam perusahaan tidak ada kemungkinan akan menyebabkan kesulitan 

dalam memantau likuiditas, tingkat risiko  keuangannya tinggi, ketidakpastian bagi pemangku 

kepentingan, dan akan berpotensi pada masalah kas. Dan juga perusahaan sangat memerlukan dept to 

equity rasio dimana apabila perusahaan tidak menggunakan dept to equity rasio walaupun tidak 

sepenuhnya langsung gagal tapi bisa jadi dapat menyebabkan kurangnya pemahaman dan control atas 

struktur pembiayaan dan risiko keuangan yang dihadapi oleh perusahaan  dan juga rasio on sales ini 

sangat perlu dima perusahaan akan mengindikasikan penurunan kemampuan perusahaan supaya 

menghasilkan laba bagi perusahaan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya Finansial 

Distress adalah kapasitas operasional perusahaan(Operating Capacity), pertumbuhan penjualan(Sales 

Growth), dan ukuran perusahaa(Firm Size ). 

Kapasitas operasiaonal menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Finansial Distress. 

terciptanya kapasitas operasional karena ketepatan kinerja operasional suatu entitas dan mencerminkan 

efisiensi operasional perusahaan, (Setyowati & Sari Nanda, 2019).  Kapasitas operasional merupakan 

ukuran seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memproduksi barang dan jasa. dalam konteks 

pertambangan, kapasitas ini mencakup efiensi dalam ekstraksi dan pengolahan sumber daya. Perusahaan 

dengan kapasitas operasional yang tinggi mampu mengurangi biaya produksi dan meningkatkan margin 

keuntungan, yang dapat mengurangi risiko Finansial Distress. ketika perusahaan memiliki kapasitas 

operasional yang memadai, ia mampu memenuhi permintaan pasar. Maka dengan ini Operating 

Capacity sangat perlu menjalankan operasi secara efisien dengan rasio perputaran asset dimana apabila 

perputaran asset tidak digunakan maka perusahaan mungkin tidak mampu mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah efisiensi yang dapat menghambat pertubuhan perusahaan, dan juga untuk rasio 

perputaran persedian ini jika perusahaan tidak menerapkan indikator ini maka perusahaan bisa saja 

mengalami penurunan persedian yang tidak cukup. dan  rasio perputaran piutang ini dimana apabila 

perusahaan lalai akan perputaran piutang maka bisa menyebabkan ketidak produktifan perusahaan dalam 

mengurus keuangan sehingga menyebabkan laporan keuangannya tidak stabil. 

Sales Growth atau pertumbuhan penjualan merupakan indicator kinerja yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan pendapatan nya dari waktu ke waktu. Juga merupakan 

perubahan penjualan uang mengalami penigkatan atau penurunan dan dapat dilihat dari laporan laba rugi 

perusahaan. Maryanti, dalam (Miswaty & Novitasari, 2023). Dalam sektor pertambangan, pertumbuhan 

ini serimg kali di pengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas global dan permintaan pasar. Pertumbuhan 

penjualan yang konsisten dapat memberikan likuiditas yang diperlukan untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya Finansial Distress. perusahaan mengukur 

peningkatan atau penurunan penjualan perusahaan dari waktu ke waktu dengan menggunakan persentase 

penjualan pertumbuhan yang dimana apabila persentase ini tidak digunakan untuk melihat pertumbuhan 

penjualan maka penjualan tersebut tidak berjalan, juga bagi perusahaan apabila return on sales tidak 

berjalan pada pertumbuhan penjualan pada perusahaan bisa jadi perusahaan kesulitan untuk mengetahui 

perkembangan laba yang dihasilkan perusahaan. Dan ada juga growth rate ini sangat penting bagi 

pertumbuhan perusahaan dimana apabila diabaikan bisa saja perusahaan akan kala saing dengan 

perusahaan lain karena disini growth rate sangat pentung untuk mengoptimalkan kestabilan dan daya 
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saing pasar yang dimiliki perusahaan. 

 Firm Size  atau ukuran perusahaan sebagai ukuran bagi perusahaan yang dapat diukur melalui total 

asset atau pendapatan tahunan. Semakin besar sklal kegiatan operasi perusahaan maka semakin besar 

pula ukuran perusahaan (Yohana & Nyale, 2023). Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya 

yang lebih baik, akses ke pembiayaan yang lebih luas, dan risiko lebih terdiversifikasi hal ini dapat 

memberikan ketahanan terhadap guncangan ekonomi dan membantu menghindari situasi Finansial 

Distress. 

 

METODE  
Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, 

dimana data diperoleh dari website www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini yaitu data laporan 

keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun 2020 – 2023 

yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu, yaitu ; a) 

Perusahaan pertambangan yang laporan keuangannya terdapat di idx tahun 2020 sampai 2023; 2) laporan 

keuangan telah di audit, dan; 2) perusahaan mengalami rugi secara berturut-turut dari 2020 sampai 2023. 

Dari kriteria tersebut maka diperoleh sampel sebanyak dua belas  perusahaan dengan masing-masing 

laporan keuangan dari 3 tahun terakhir. Data yang dikumpulkan merupakan data skunder yang langsung 

diperoleh dari sumbernya berupa laporan keuanga 3 tahun terakhir yaitu tahun 2020 – 2023. Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dengan mengumpulkan data laporan keuangan 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di buersa efek Indonesia. Dalam analisis pembuktian 

hipotesis dilakukan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik yaitu normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedasitas, uji autokolerasi, dan uji hipotesis yaitu uji koefisien determinasi, uji t dan uji F. 

 

PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 

Tabel 1: Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

OPERATING CAPACITY 48 ,00 1,05 ,2731 ,21726 

SALES GROWTH 48 -,82 16,76 ,8181 3,27971 

FIRM SIZE  48 8,57 13,47 11,9710 1,17004 

FINANCIAL DISTRESS 48 -9,95 9,35 -,0987 3,16854 

Valid N (listwise) 48     

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 23 

- Operating Capacity memiliki jumlah data sebanyak 48 dengan nilai minimum 0,00 dan maksimum 

1,05. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2731 dan standar deviasi 0,21726. Nilai mean yang kecil 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki tingkat pemanfaatan kapasitas yang 

rendah. 

- Sales Growth memiliki jumlah data sebanyak 48 dengan nilai minimum -0,82 dan maksimum 16,76. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8181 dan standar deviasi 3,27971. Ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan penjualan secara umum, meskipun variasi data cukup tinggi yang ditunjukkan oleh 

standar deviasi yang besar. 

- Firm Size  memiliki jumlah data sebanyak 48 dengan nilai minimum 8,57 dan maksimum 13,47. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 11,9710 dan standar deviasi 1,17004. Ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan dalam sampel penelitian memiliki sebaran yang cukup merata dalam rentang besar. 

- Finansial Distress memiliki jumlah data sebanyak 48 dengan nilai minimum -9,95 dan maksimum 

9,35. Nilai rata-rata (mean) sebesar -0,987 dan standar deviasi 3,16854. Mean yang mendekati nol 

menandakan bahwa secara umum kondisi keuangan perusahaan cenderung stabil meskipun ada 
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perusahaan dengan kondisi keuangan yang sangat baikmaupun sangat buruk yang ditunjukkan oleh 

rentang nilai yang luas. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,61677094 

Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,067 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

Uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (asym.sig 2 

tailed) sebesar 0,200 > 0,05, yang berarti data pada penelitian ini berdistribusi normal.  

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 : Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

OPERATING CAPACITY ,955 1,048 

SALES GROWTH ,987 1,013 

FIRM SIZE  ,951 1,052 

a. Dependent Variable: FINANCIAL DISTRESS 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui Tolerance Operatong Capacity 0,955 dan VIF 

1,048, Sales Growth 0,987 dan VIF 1,013, serta Firm Size  0,951 dan VIF 1,052. Seluruh nilai Tolerance 

setiap variabel independen > 0,10 dan seluruh nilai VIF < 10 yang menunjukkan tidak ada masalah 

multikolinearitas pada penelitian ini. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 : Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) ,037 ,971 
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OPERATING CAPACITY -,543 ,598 

SALES GROWTH -1,341 ,207 

FIRM SIZE  ,541 ,600 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

Sumber 

: Data Diolah SPSS Versi 23 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode uji Glejser. Jika nilai Sig. > 

0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas (asumsi terpenuhi). Jika nilai Sig. < 0,05 artinya terjadi 

heteroskedastisitas (asumsi tidak terpenuhi). Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai signifikansi Operating 

Capacity 0,598, Sales Growth 0,207, dan Firm Size  0,600. Pada hasil P-Plot juga menunjukkan bahwa 

titik-titik menyebar secara acak di sekitar garis horizontal. Hasil signifikansi untuk semua variabel 

independen > 0,05 dan sebaran pola titik-titik yang acak menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

 

Tabel 5 : Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,749a ,561 ,499 2,06997 2,260 

a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE , LN_X2, OPERATING CAPACITY 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,260. Nilai ini dibandingkan 

dengan nilai dU dan dL pada tabel Durbin-Watson dengan jumlah sampel (n) sebesar 48 dan jumlah 

variabel independen (k) sebanyak 3 pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai DW > dU dan DW berada di 

antara dU dan 4 - dU maka tidak terjadi autokorelasi. Jika nilai DW < dL, maka terjadi autokorelasi 

positif. Jika nilai DW berada di antara dL dan dU, maka hasilnya tidak meyakinkan. 

Dengan mempertimbangkan kriteria pengambilan keputusan, nilai Durbin-Watson sebesar 2,260 

berada di antara dU dan (4-dU). Nilai 4-dU = 4-1,607 = 2,393, sehingga diperoleh hasil 2,260 > 1,607 

dan 1,607 < 2,260 < 2,393 serta 1,406 < 2,260 yang artinya tidak terjadi autokorelasi dalam model 

regresi ini. 

 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Tabel 6 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 20,365 3,258 

OPERATING CAPACITY -9,811 1,414 

SALES GROWTH ,050 ,092 

FIRM SIZE  -1,489 ,263 

a. Dependent Variable: FINANCIAL DISTRESS 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

Interpretasi Hasil Uji Regresi Linear Berganda : 

- Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 20,365. Artinya  jika variabel independen bernilai nol maka 

variabel dependen bernilai 20,365. 

- Nilai koefisien Operating Capacity bernilai negatif sebesar -9,811 yang artinya jika Operating 

Capacity meningkat, maka Finansial Distress akan menurun. 

- Nilai koefisien Sales Growth bernilai positif sebesar 0,050 yang artinya jika Sales Growth 

meningkat, maka Finansial Distress juga akan meningkat. 

- Nilai koefisien Firm Size  bernilai negatif sebesar -1,489 yang artinya jika Firm Size  meningkat, 

maka Finansial Distress akan menurun. 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Tabel 7: Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 6,250 ,000 

OPERATING CAPACITY -6,936 ,000 

SALES GROWTH ,538 ,594 

FIRM SIZE  5,658 ,000 

a. Dependent Variable: FINANCIAL DISTRESS 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

Untuk t tabel digunakan rumus df = n-k-1 = 48-3-1 = 44. Nilai df = 44 dapat dilihat pada 

distribusi t tabel sehingga diperoleh angka 1,680.  

- Operating Capacity (X1) terhadap Finansial Distress (Y) 

Nilai t hitung -4,217 < 1,680 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Operating Capacity berpengaruh signifikan terhadap 

Finansial Distress, sehingga H1 diterima. 

- Sales Growth (X2) terhadap Finansial Distress (Y) 

Nilai t hitung 0,155 < 1,680 dengan signifikansi 0,594 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Sales 

Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Finansial Distress, sehingga H2 ditolak. Artinya 

Sales Growth tidak secara langsung mempengaruhi kemungkinan terjadinya Finansial Distress 

dalam penelitian ini. 
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- Firm Size  (X3) terhadap Finansial Distress (Y) 

Nilai t hitung -3,057 < 1,680 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Firm Size  berpengaruh signifikan terhadap Finansial 

Distress, sehingga H3 diterima.  

 

b. Uji F 

Tabel 8: Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 285,463 3 95,154 22,461 ,000b 

Residual 186,402 44 4,236   

Total 471,865 47    

a. Dependent Variable: FINANCIAL DISTRESS 

b. Predictors: (Constant), FIRM SIZE , SALES GROWTH, OPERATING CAPACITY 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

Untuk F tabel digunakan rumus df = n-k-1 = 48-3-1 = 44. Nilai df = 44 dapat dilihat pada 

distribusi F tabel sehingga diperoleh angka 2,816. Berdasarkan perhitungan F hitung dan F tabel 

menunjukkan bahwa 37,75 > 2,816. Dan berdasarkan hasil uji pada tabel 9, nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa Operating Capacity, Sales Growth, dan Firm Size  

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Finansial Distress.  

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,778a ,605 ,578 2,05825 

a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE , SALES GROWTH, OPERATING CAPACITY 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 23 

 

Berdasarkan hasil regresi linear, diperoleh R = 0,778, R² atau R Square = 0,605 dan Adjusted R 

Square = 0,578. Hasil tersebut menjelaskan bahwa sebanyak 57,8% variasi Finansial Distress dapat 

dijelaskan oleh Operating Capacity, Sales Growth, dan Firm Size . Sedagkan sisanya 42,2% dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model. 

1. Pengaruh Operating Capacity terhadap Finansial Distress 

Pada hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa Operating Capacity berpengaruh signifikan 

terhadap Finansial Distress. Hasil ini sejalan dengan pendapat Setyowati dan Sari Nanda (2019), 

yang menyatakan bahwa terciptanya kapasitas operasional dipengaruhi oleh ketepatan kinerja 

operasional suatu perusahaan dan mencerminkan efisiensi operasional perusahaan. Artinya 

Operating Capacity merupakan indikator yang mencerminkan sejauh mana perusahaan menjalankan 

operasionalnya secara efisien dan produktif. Perusahaan yang memiliki Operating Capacity tinggi 

berarti mampu menggunakan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan pendapatan, 

sehingga lebih tahan terhadap tekanan keuangan. 

2. Pengaruh Sales Growth terhadap Finansial Distress 

Pada hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa Sales Growth berpengaruh signifikan terhadap 

Finansial Distress. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan (Sales Growth) yang 

dialami perusahaan selama 2020-2023 tidak memiliki hubungan yang cukup kuat dalam 
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mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan yang mengalami Finansial Distress. Hal ini 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara hasil penelitian dengan teori yang dikemukakan oleh 

Moeljono dalam Damodaran (2019). Dalam teori, penurunan penjualan seharusnya menggambarkan 

melemahnya strategi perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko financial distress. 

Namun, pada kenyataannya, penurunan penjualan yang terjadi tidak serta-merta menyebabkan 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Ketidaksesuaian ini dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain di luar Sales Growth yang ternyata lebih dominan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan, 

seperti efisiensi biaya, struktur modal, arus kas, dan kebijakan manajerial. Dengan kata lain, 

perusahaan masih mampu menghindari Finansial Distress meskipun mengalami penurunan 

penjualan, karena adanya pengelolaan keuangan yang baik atau strategi bertahan yang efektif. 

3. Pengaruh Firm Size  terhadap Finansial Distress 

Pada hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Firm Size  berpengaruh signifikan terhadap 

Finansial Distress. Ini sejalan dengan teori Kevin Yeremia Surya (2021), di mana Firm Size  dapat 

dilihat dari besarnya perusahaan yang dapat dihubungkan dengan besarnya modal yang digunakan, 

aset yang dimiliki, dan tingkat total penjualan yang didapat. Hasil ini juga sejalan dengan teori 

Yohana dan Yale (2023) yang menyatakan bahwa semakin besar skala kegiatan operasi, maka 

semakin besar pula ukuran perusahaan. Hal ini membuat perusahaan lebih mampu menghadapi 

tekanan eksternal dan menghindari kondisi Finansial Distress. Sebaliknya, perusahaan kecil yang 

memiliki keterbatasan aset, modal, dan aktivitas operasional lebih berisiko mengalami kesulitan 

keuangan, terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. 

4. Pengaruh Operating Capacity, Sales Growth, dan Firm Size  terhadap Finansial Distress 

Pada hasil uji penelitian ini menunjukkan bahwa Operating Capacity, Sales Growth, dan Firm Size  

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Finansial Distress. Artinya, meskipun tidak semua 

variabel memiliki pengaruh signifikan secara parsial (seperti Sales Growth), namun secara 

keseluruhan ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan terhadap Finansial Distress 

apabila dilihat secara bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek saja, tetapi merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor 

internal perusahaan seperti Operating Capacity, Sales Growth, serta Firm Size . Ketika ketiga 

variabel ini dianalisis bersama, mereka mampu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai potensi Finansial Distress yang dialami perusahaan. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan perlu memperhatikan keseluruhan aspek operasional, penjualan, dan ukuran perusahaan 

secara bersamaan dalam rangka menjaga stabilitas keuangan dan menghindari kondisi financial 

distress. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020–2023, diperoleh beberapa temuan penting terkait faktor-faktor 

yang memengaruhi financial distress. Pertama, operating capacity terbukti berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efisiensi pemanfaatan 

aset dalam operasional perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami tekanan 

keuangan. Kedua, sales growth memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap financial 

distress, yang mengindikasikan bahwa peningkatan penjualan tidak serta-merta menjadi indikator utama 

dalam menurunkan risiko kesulitan keuangan, kemungkinan karena ketidakstabilan pendapatan atau 

tingginya biaya operasional yang menyertai pertumbuhan penjualan. Ketiga, firm size berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial distress, yang berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin besar pula kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. Temuan ini dapat dikaitkan 

dengan kompleksitas operasional dan struktur biaya perusahaan besar yang lebih tinggi. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen perusahaan dan investor 
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untuk lebih memperhatikan efisiensi operasional dan struktur organisasi dalam rangka memitigasi risiko 

financial distress, terutama di sektor pertambangan yang memiliki karakteristik bisnis dengan tingkat 

volatilitas dan kebutuhan modal yang tinggi. 
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